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ABSTRAK

CV. Loka Multi Kreasi merupakan perusahaan yang memproduksi mebel.
Berdasarkan pengumpulan data kecelakaan kerja pada penelitian ini Perusaahan
tersebut dihadapkan dengan beberapa masalah pada bagian produksi dengan masih
ditemukan beberapa kasus kecelakaan kerja, salah satunya yaitu tangan terkena
mesin amplas. hal ini terjadi karena disebabkan beberapa faktor antara lain faktor
manusia dan faktor mesin. Perancangan rekomendasi atau usulan perbaikan
dilakukan berdasarkan hazard (potensi bahaya) yang terjadi. Metode Hazard And
Operability bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut, dengan di harapkan dapat
mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja pada CV. Loka Multi Kreasi. Dapat
kita ketahui bahwa terdapat 4 sumber hazard yang menyebabkan 6 pekerja
mengalami kecelakaan kerja, dari tabel risk matrik terdapat 5 pekerja dengan risk
level medium dan terdapat 1 pekerja dengan risk level high dengan kecelakaan kerja
yang diakibatkan oleh mesin amplas. Rekomendasi atau usulan dalam rancangan
perbaikan terjadinya potensi bahaya diantaranya: melakukan pengecekan berkala
terhadap mesin mesin dan membuat worksheet dalam penggunaan APD di area
kerja supaya para pekerja dapat langsung membaca apa saja yang menjadi potensi
bahaya yang akan mereka alami apabila tidak menggunakan APD, saling
mengingatkan para pekerja untuk selalu menggunakan APD, menyediakan APD
kepada seluruh karyawan,
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ANALYSIS OF OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY
ON FURNITURE PRODUCTION USING
HAZARD AND OPERATION METHOD
CASE STUDY: CV. MULTI-CREATION LOCATION

ABSTRACT

CV. Loka Multi Kreasi is a furniture production company that has encountered
various issues in its production department, particularly in relation to work
accidents. One notable incident involved a worker's hand being injured by a sanding
machine. These accidents can be attributed to a combination of human and machine
factors. In order to address this problem and minimize the risk of work accidents at
CV. Multi Creation Location, recommendations and proposed improvements have
been developed based on the identified hazards. The Hazard And Operability
method has been employed for this purpose. Analysis of the risk matrix table reveals
that there were four sources of hazards leading to 6 work accidents. Among these
accidents, five workers faced a medium level of risk, while one worker experienced
a high level of risk due to the sanding machine. To mitigate potential hazards, it is
recommended that regular machine inspections be conducted and informative
worksheets created regarding the use of personal protective equipment (PPE) in the
work area created. This will enable workers to understand the potential dangers they
may face if they fail to utilize PPE. Additionally, it is crucial to remind and
encourage all workers to wear PPE consistently. Furthermore, providing PPE to all
employees is essential for their safety.
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